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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pada saat proses pembelajaran percobaan sederhana terlihat kerja 

sama anak usia 5-6 tahun saat melakukan percobaan sederhana belum berkembang sesuai harapan. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh metode Eksperimen terhadap kerjasamaanak usia 5-6 

tahun di TK Qatrinnada Kota Padang. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian Eksperimen desain 

yang digunakan adalahQuasiExperimental Design atau disebut eksperimen semu yang lebih spesifiknya 

yaitu NonequivalentControl Group Design.Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dan juga menggunakan pre-testdan post-test populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas B di TK Qatrinnada Kota Padang. Teknik penelitian ini  menggunakan teknik purposive sampling, 

sehingga diperoleh kelas B4 menggunakan metode eksperimen percobaan gunung merapi sebagai  kelas 

eksperimen dan kelas B3 menggunakan media puzzle sebagai kelas kontrol. Hasil yang diperoleh dari 

data yang diuji normalitas dan homogenitasnya kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t. Indikator 

1 (melakukan kegitan bermain bersama dan dapat menjalin pertemanan dengan teman sebaya) didapat 

thitung>ttabel yaitu 2,633>2,048 dan Sig.<Sig.a 0,014<0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, indikator 

2(melakukan praktik pengukuran sederhana dilingkungan) didapat thitung>ttabel yaitu 2,729>2,048 dan 

Sig.<Sig.a (0,011<0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa metode 

Eksperimen berpengaruh terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK Qatrinnada Kota Padang. 

Kata Kunci: Kerjasama, Metode Eksperimen, Quasi Eksperimen. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

hingga usia 6 tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal. Perkembangan berpikir anak–anak usia Taman Kanak–Kanak atau prasekolah sangat 

pesat. Perkembangan intelektual anak yang pesat terjadi pada kurun usia nol sampai usia 

prasekolah. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

1 ayat 14 dinyatakan bahwa "Pendidikan anak usia adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Dalam kurikulum merdeka capaian pembelajaran di bagi kedalam tiga capaian yaitu : 

Nilai agama dan budi pekerti,jati diri dan dasar- dasar literasi matematika, sains teknologi 

rekayasa dan seni.Dalam capaian pembelajaran jati diri salah satu kemampuan yang di 

kembangkan adalah kemampuan membangun hubungan sosial secara sehat atau kemampuan 

untuk bekerjasama. 

Menurut Hurlock dalam Aji Nur Shofiah (2023:209) “kerjasama merupakan perilaku 

dalam situasi sosial pada masa kanak-kanak. Anak usia prasekolah sudah mulai menunjukkan 

perilaku sosial yang mengarah pada kegiatan bekerjasama”. Hal ini terlihat dari cara anak 
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berkomunikasi dan perkembangan tahapan dari bermain sendiri ke bermain kelompok.Sesuai 

dengan capaian perkembangan anak menurut kurikulum merdeka dalam capaian jati diri salah 

satu kemampuan yang di kembangkan adalah kemampuan untuk melakukan hubungan sosial 

dengan capaian perkembangan. 

Berikut hasil observasi awal pengaruh metode eksperimen sains terhadap kerjasama anak 

usia 5-6 Tahun di TK Qatrinnada 

Tabel 1. 

Hasil observasi awal pengaruh metode eksperimen sains terhadap 

 kerjasama anak usia 5-6 Tahun di TK Qatrinnada 
Tujuan Pembelajaran Skala Penilaian 

BM M C MH 

F % F % F % F % 

Melakukan kegiatan 

bermain bersama dan dapat 

menjalin pertemanan 

dengan teman sebaya 

14 70% 3 15% 2 10% 1 5% 

Melakukan Praktik 

Pengukuran Sederhana Di 

Lingkungan 

12 60% 4 20% 3 15% 1 5% 

Sumber: (Hasil Observasi Awal Anak Kelompok B di TKQatrinnada Padang 27 s/d30 November 2023) 

Keterangan:  

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan kerjasama anak dan melakukan percobaan 

sederhana  masih rendah. Berdasarkan tabel di atas terlihat pada indikator 1, Melakukan 

kegiatan bermain bersama dan dapat menjalin pertemanan dengan teman sebaya  (BM) 14 

orang anak dengan persen 70%, Muncul (M) 3 orang anak dengan persen 15%, Cakap (C) 2 

orang anak dengan persen 10 %, Mahir (MH) 1 orang anak dengan persen 5%. Pada indikator 

2, Melakukan Praktik Pengukuran Sederhana Dilingkungan, Belum muncul (BM) 12 orang 

anak dengan persen 60%, Muncul 4 orang anak dengan persen 20%, Cakap 3 orang anak 

dengan persen 15%, Sudah muncul 1 orang anak dengan persen 5%. Jadi dapat dilihat dan 

disimpulkan anak belum memahami danmelakukan praktik pengukuran sederhana di 

lingkungan, bermain bersama dan dapat menjalin dengan teman sebaya anakusia 5-6 tahun 

masih rendah. 

Menurut hasil pengamatan peneliti hal di atas disebabkan oleh sebagian anak masih 

belum bisa terlibat bermain bersama dan dapat menjalin pertemanan dengan teman sebaya, 

tidak mau membantu atau menolong teman. Penyebab kedua adalah kurangnya melakukan 

praktik pengukuran sederhana di lingkungan terlihat anak belum mampu mengenalmetode 

eksperimen sains dan melakukan kerjasama saat melakukan kegiatan percobaan sederhana. 

Menurut Windayani (2021:32) Metode eksperimen adalah metode pengajaran yang 

mendorong dan mendukung dan memberikan anak kesempatan untuk melakukan percobaan 

sendiri, sehingga anak dapat membuktikan dan mengetahui langsung hasil percobaannya 

sendiri. Dimana memberikan pengalaman langsung kepada anak usia dini dengan melakukan 

percobaan secara langsung. Metode eksperimen adalah pemberian kesempatan kepada anak 

didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan proses atau percobaan (Furi & 

Harmawati, 2019:7). 

 

METODE PENELITIAN 

penelitian ini menggunakan Penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono 2019:147 Penelitian 
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eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan yang merupakan metode 

kuantitiatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/ perlakuan) 

terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Kondisi dikendalikan agar 

tidak ada variabel lain (selain variabel treatment)yang mempengaruhi variabel dependen. Agar 

kondisi dapat dikendalikan, maka dalam penelitian eksperimen menggunakan kelompok kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Pre-test kerjasama anak di Kelas Eksperimen. 

Tabel 7. Hasil Pre-test di kelas eksperimen di TK Qatrinnada Kota Padang 
Skala Penilaian Keterangan Bermain ersama 

dan menjalin 

pertemanan  

Melakukan Praktik 

Pengukuran Sederhana 

Dilingkungan 

MH Mahir 2 1 

C Cakap 3 6 

M Muncul 7 4 

BM Belum Muncul 3 4 

Jumlah 15 15 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan skala penilaian yang digunakan MH (Mahir), C 

(Cakap), B (Muncul), dan  BM (Belum Muncul). Pada tabel diatas banyak anak yamg 

memperoleh nilai pada masing-masing capaian pembelajaran ada 3 dan 4 orang anak yang 

memperoleh nilai BM (Belum Muncul) dimana nilai tersebut belum mendekati rata-rata. 

Tabel 8. Hasil Pre-test di kelas kontrol di TK Qatrinnada Kota Padang 
Skala Penilaian Keterangan Bermain 

Bersama dan 

menjalin 

pertemanan  

Melakukan 

Praktik 

Pengukuran 

Sederhana 

Dilingkungan 

MH Mahir 0 0 

C Cakap 4 4 

M Muncul 9 9 

BM Belum Muncul 2 2 

Jumlah 15 15 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan skala penilaian yang digunakan MH (Mahir), C 

(Cakap), B (Muncul), dan  BM (Belum Muncul). Pada tabel diatas banyak anak yamg 

memperoleh nilai pada masing-masing capaian pembelajaran bahwa ada 2 dan 2 orang anak 

yang memperoleh nilai BM (Belum Muncul) dimana nilai tersebut belum mendekati rata-rata. 

b. Hasil Post-test Kerjasama Anak di Kelas Eksperimen. 

Tabel 9.Hasil Post-test di kelas eksperimen di TK Qatrinnada Kota Padang 
Skala 

Penilaian 

Keterangan Melakukan Kegiatan 

Bermain Bersama Dan 

Menjalin Pertemanan 

Dengan Teman Sebaya 

Melakuka 

Praktik 

Pengukuran 

Sederhana Di 

Lingkungan 

MH Mahir 3 7 

C Cakap 10 7 

M Mucul 2 1 

BM Belum Muncul 0 0 

Jumlah   

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan skala penilaian yang digunakan MH (Mahir), C 

(Cakap), B (Muncul), dan  BM (Belum Muncul). Pada tabel diatas banyak anak yamg 

memperoleh nilai pada masing-masing capaian pembelajaran diatas berpengaruh karena banyak 

anak yang mendapatkan nilai  C (cakap)yaitu 10 dan 7 orang. 
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Tabel 10. Hasil Post-test di kelas kontrol TK Qatrinnada Kota Padang 
Skala 

Penilaian 

Keterangan Melakukan Kegiatan 

Bermain Bersama dan 

Menjalin Pertemanan 

Dengan Teman Sebaya 

Melakukan Praktik 

Pengukuran 

Sederhana Di  

Lingkungan 

MH Mahir 2 2 

C Cakap 4 7 

M Muncul 9 6 

BM Belum 

Muncul 

0 0 

Jumlah 15 15 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan skala penilaian yang digunakan MH (Mahir), C 

(Cakap), B (Muncul), dan  BM (Belum Muncul). Pada tabel diatas banyak anak yamg 

memperoleh nilai pada tabel diatas banyak anak yamg memperoleh nilai pada masing-masing 

capaian pembelajaran diatas belum berpengaruh karena sedikit anak yang mendapatkan nilai  

MH. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pertama, maka diperoleh data hasil 

belajar yang merupakan bukti nyata (empirik) bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kontrol pada hasil kegiatan bermain bersama dan dapat menjalin 

pertemanan dengan teman sebaya. Hal ini dapat dilihat dari data sebagai berikut: 

Tabel 11. Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan controlpada hasil kegiatan 

bermain bersama dan dapat menjalin pertemanan dengan teman sebaya 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Eksperimen 
apek 1 

15 25.00 100.00 56.6667 24.02875 

Control aspek 
1 

15 25.00 100.00 53.3333 15.99851 

Valid N 
(listwise) 

15 
    

Gain Aspek Bermain Bersama Teman 

Berdasarkan pada data tersebut dapat terlihat perolehan nilai minimum kelas 

eksperimen(25.00) dan kelas kontrol (25.00). Namun berbeda dengan rata-rata gain kelas 

eksperimen (56,6) yang lebih tinggi dari rata-rata gain kelas kontrol (53,3). 

Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar yang signifikan antara 

anak yang belajar menggunakan metode eksperimen dengan anak yang menggunakaan media 

puzzle pada hasil melakukan kegiatan bermain bersma dan dapat menjalin pertemanan dengan 

teman sebaya. 

Dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen lebih baik dari pada media puzzle dalam 

aspek melakukan kegiatan bermain bersama dan dapat menajalin pertemanan dengan teman 

sebaya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh metode 

eksperimen terhadap kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK Qatrinnada Kota Padang dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kerjasama anak melalui percobaan gunung 

merapi dapat dibuktikan bahwa hasil pengalaman meningkat dan hampir keseluruhan anak 

menunjukkan kemampuan bermain bersama teman yang sesuai dengan kerjasama anak. 

2. Terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kerjasama melalui percobaan gunung merapi 
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yang mempemgaruhi hampir seluruh anak bisa melakukan prakti pengukuran  sederhana pada 

percobaan gunung merapi dan anak dapat melakukan praktik sederhana tersebut. 

Hal ini membuktikan bahwa, dengan menggunakan metode ekasperimen mempengaruhi 

kerjasama anak. Sehingga nilai rata-rata yang diperoleh dari kelompok eksperimen lebih tinggi 

dari kelompok kontrol yang menggunakan media puzzle. Maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan metode eksperimen dari 

kelas kontrol yang menggunakan media puzzle. 
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